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SARI 

 
Proses geologi berupa proses vulkanisme mendominasi pada daerah 

penelitian, dimulai dengan terbentuknya Khuluk Beser yang berumur Plistosen, 

diawali dengan erupsi yang bersifat efusif menghasilkan satuan aliran lava andesit 

piroksen, kemudian terjadi dengan kegiatan vulkanisme menghasilkan Gumuk 

Namu – Namu dengan menghasilkan satuan aliran lava andesit hornblen. Proses 

vulkanisme selanjutnya terjadi pada Holosen, kegiatan vulkanisme erupsi 

eksplosif dengan ditandai hadirnya litologi berupa Breksi aliran piroklastik, tuf 

pada satuan jatuhan piroklastik dan aliran lava sumbing. Daerah penelitian 

termasuk dalam fisiografi zona Gunungapi Kuarter. Geomorfologi yang dijumpai 

pada daerah penelitian yaitu Satuan Topografi perbukitan – tersayat kuat lereng 

atas – tengah Gunung Api, Satuan Topografi bergelombang kuat – perbukitan 

lereng bawah Gunung Api, Satuan Topografi bergelombang lemah – kuat dataran 

dan kaki lereng fluvial Gunung Api. Pola pengaliran yang berkembang pada 

daerah penelitian adalah sub-parallel, parallel, dan dendritic. Pola kelurusan pada 

daerah penelitain memiliki arah relative Barat laut – Tenggara. Geologi 

lingkungan yang menjadi potensi pada daerah penelitian terdiri dari potensi 

sumber daya alam dan potensi bencana alam. Potensi sumber daya alam yang 

dijumpai pada daerah penelitian yaitu tanah yang cocok untuk pertanian atau 

perkebunan, tambang andesit, mata air panas, dan pariwisata. Potensi bencana 

alam pada daerah penelitian terdiri dari gerakan tanah/longsor, dan erupsi gunung 

api. Fasies gunungapi daerah penelitian dibagi menjadi 2 yaitu fasies proksimal 

dan fasies medial. Fasies proksimal daerah penelitian terdiri dari fasies proksimal 

Beser, fasies proksimal Namu – Namu, fasies proksimal Gunungapi Sumbing. 

Fasies media pada daerah penelitian terdiri dari fasies medial Gunungapi 

Sumbing. 

 

Kata Kunci :  geologi, geomorfologi, stratigrafi, pola kelurusan, studi fasies  
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